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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran menjadi aktif dalam mengembangkan 

potensi diri untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

kepribadian, moral, akhlak serta keterampilan yang bisa bermanfaat untuk dirinya 

dan lingkungan sekitar. Pendidikan bukan hanya untuk menyiapkan masa depan, 

tetapi juga bagaimana untuk menciptakan masa depan. Dalam pendidikan belajar 

dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berkaitan. Aktivitas belajar 

siswa berlangsung dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk belajar dengan baik. Sebaliknya, proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik apabila mendapat respon dari siswa. Pembelajaran 

merupakan kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik, kedua pihak terlibat 

dalam menyelenggarakan pembelajaran yang sudah tersusun secara sistematis 

melalui tahap membuat rancangan pembelajaran, tahap pelaksanaan, hingga tahap 

evaluasi.  

Kegiatan evaluasi pembelajaran merupakan salah satu bagian yang tidak 

dapat dipisahkan selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan evaluasi 

dilakukan pada tiap jenjang pendidikan dan jenis pendidikan (dalam Rohim, dkk, 

2021, hlm. 55). Evaluasi pembelajaran dilaksanakan setelah pembelajaran 

dilaksanakan, evaluasi hasil belajar menggunakan tes untuk melakukan pengukuran 

dan penilaian sebagai hasil prestasi belajar (dalam Ibrohimy, 2017, hlm. 9). 

Pada setiap penyelenggaraan pendidikan tentu akan ada perubahan yang 

menimbulkan berbagai pro dan kontra dalam pelaksanaannya. Pada tahun 2021 

Kemendikbud menerapkan program evaluasi terbaru yaitu Assesmen Nasional 

sebagai pengganti Ujian Nasional. Penilaian Asesmen Nasional meliputi tiga aspek, 

yaitu Asesmen Kompetensi Minumum (AKM), Survei karakter, dan Survei 

lingkungan belajar (dalam Rohim, 2021, hlm. 56). Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa terutama untuk 

kemampuan literasi dan numerasi siswa (Novita, dkk, 2021, hlm. 174). 
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Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menalar, 

mengartikan, dan menelaah suatu pernyataan. Literasi numerasi juga diartikan 

sebagai kemampuan untuk mendapatkan informasi melalui angka, symbol, data, 

serta pengetahuan dan kecakapan untuk menyelesaikan masalah di kehidupan 

sehari – hari (dalam Ifrida, dkk, 2023, hlm. 2). Numerasi merupakan kemampuan 

siswa menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

memecahkan masalah nyata yang terjadi pada kehidupan sehari – hari. Kemampuan 

numerasi dapat dijadikan modal untuk siswa dapat menguasai pembelajaran lain. 

(dalam Rohim, 2021, hlm. 59). Menurut Dantes, dkk (2021, hlm. 270) Kemampuan 

numerasi tidak sama dengan pelajaran matematika. Keduanya didasarkan pada 

pengetahuan dan keterampilan yang sama, tetapi ada perbedaan dalam proses 

pengetahuan dan keterampilan. Numerasi mencakup keterampilan 

mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi nyata sehari-hari, 

saat permasalahan tidak terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian, atau 

bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas, dan berhubungan dengan faktor 

nonmatematis.  

Pada kenyataannya kemampuan numerasi selalu dikaitkan dengan 

matematika sehingga siswa kurang berminat terhadap numerasi. Kemampuan 

literasi dan numerasi menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan 

karena numerasi bukan hanya pengetahuan matematika saja, tetapi juga 

keterampilan menerapkan konsep dan kaidah matematika dalam kehidupan nyata 

(dalam Shabrina, 2022, hlm. 917). Pada dunia pendidikan, matematika sangat 

penting diajarkan kepada anak. Matematika merupakan ilmu universal yang 

menjadi dasar perkembangan teknologi modern saat ini, matematika berperan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. 

Pada kenyataannya siswa selalu menganggap pelajaran matematika terlalu sulit dan 

hal tersebut dianggap sebagai hal yang biasa karena matematika merupakan 

pelajaran yang abstrak dan sulit dipahami. Pembelajaran matematika yang selalu 

dianggap sulit ini akan menyebabkan siswa kehilangan motivasi dan minat dalam 

belajar matematika sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Seljalan delngan hal telrselbut, hasil olbselrvasi di SDN 127 Se lkellola telrlihat 

bahwa telrdapat kelsulitan – kelsulitan yang dihadapi dalam pellajaran matelmatika, 



 

 

3 

yaitu kelsulitan bellajar individu, seltiap siswa melmiliki kelmampuan yang be lrbelda 

belda hal telrselbut dapat melnyelbabkan kelsulitan bellajar siswa telrutama pada 

pellajaran matelmatika. Pelmilihan meltoldel dan meldia pelmbellajaran yang kurang 

telpat juga dapat melnyelbabkan siswa kurang telrlibat selcara aktif. Meldia 

pelmbellajaran selbagai alat bantu ini sangat pe lnting untuk melmabantu siswa 

melmahami kolnselp –kolnselp abstrak dalam mate lmatika, selhingga melnyelbabkan 

siswa celndelrung tidak bisa me lmahami solal delngan baik, siswa se lringkali kelliru 

telrhadap belntuk, nama, dan simbo ll – simboll matelmatika. Dilihat dari pro lsels 

pelmbellajarannya guru sudah me lnggunakan meldia pelmbellajaran yaitu meldia audiol-

visual selpelrti tayangan vide lol dari Yolutubel selbagai latihan siswa untuk me lmahami 

kolnselp solal namun, kelbanyakan dari siswa kurang me lmahami isi dari vide lol 

telrselbut karelna siswa melrasa bolsan dalam pelmbellajaran.  

Telrutama di kellas V pelmbellajaran matelmatika pada matelri pelnyajian data 

selbagian siswa masih ada yang se lring kelliru keltika melnganalisis selbuat diagram 

ataupun grafik, kelsulitan melnyajikan data seldelrhana yang dipelrollelh dalam 

kelhidupan selhari – hari, selhingga melnyelbabkan siswa kelsulitan dalam 

melnganalisis info lrmasi yang disajikan dalam be lntuk tabell frelkuelnsi maupun 

diagram batang, hal telrselbut melnjadi salah satu pe lnyelbab kelmampuan numelrasi 

siswa yang masih kurang maksimal, kare lna kelmampuan numelrasi ini melliputi 

kelmampuan dalam me lmanfaatkan kolnselp yang dimiliki siswa yang be lrkaitan 

delngan angka dan simbo ll matelmatis dalam rangka me lmelcahkan masalah di 

kelhidupan nyata. Seljalan delngan Kelmdikbud (dalam Fajriyah, 2022, hlm. 405) 

yang melnyatakan bahwa lite lrasi numelrasi melrupakan pelngeltahuan dan kelcakapan 

untuk melnggunakan belrbagai macam bilangan dan simbo ll yang belrkaitan delngan 

matelmatika dasar untuk me lmelcahkan masalah praktis dalam be lrbagai kolntelks 

kelhidupan selhari – hari, melnganalisis info lrmasi yang ditampilkan de lngan belrbagai 

belntuk selpelrti grafik, tabell, bagan, dan lain selbagainya, selrta melnggunakan 

intelrpreltasi hasil analisis untuk me lngambil kelsimpulan dan kelputusan.  

Hasil studi Prolgrammel folr Intelrnatiolnal Studelnt Asselssmelnt (PISA) yang 

disellelnggarakan o llelh Olrganisatioln folr E lcolnolmic Col-olpelratioln and Delvellolpmelnt 

(O lElCD). Kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia di tingkat internasional 

masih cukup rendah. Pada tahun 2015 Indonesia memperoleh skor PISA 386 di 
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bidang matematika dari rata – rata skor tiap negara yaitu 487. Kemudian pada tahun 

2018, hasil tes PISA matematika di Indonesia mengalami penurunan dengan skor 

379 dari skor rata – rata 489 (dalam Anderha, dkk, 2021, hlm. 2). Selanjutnya pada 

tahun 2022  Indolnelsia melmpelrollelh skolr 366 untuk kelmampuan matelmatika delngan 

rata – rata skolr O lElCD selbelsar 472. Kelmampuan sains melmpelrollelh skolr 383 

delngan rata – rata skolr O lElCD selbelsar 485. Kelmampuan melmbaca melmpelrollelh 

skolr 359 delngan rata – rata skolr O lElCD selbelsar 476. Hasil ini pun me lngalami 

pelnurunan dari PISA 2018, be lrdasarkan hasil telrselbut maka dapat dikatakan bahwa 

kelmampuan matelmatika pelselrta didik masih kurang atau cukup re lndah dan masih 

harus telrus ditingkatkan lagi. De lngan hasil pelnilaian Prolgrammel folr Intelrnatiolnal 

Studelnt Asselssmelnt (PISA) ini dapat dijadikan selbagai masukan dalam 

melngelvaluasi dan melningkatkan kualitas pe lndidikan di Indo lnelsia. 

Kelmampuan numelrasi melrupakan salah satu be lntuk gelrakan litelrasi selkollah 

yang dikelmbangkan ollelh melntelri pelndidikan. Kelmampuan numelrasi melliputi 

kelmampuan dalam me lmanfaatkan kolnselp yang dimiliki siswa yang be lrkaitan 

delngan angka dan simbo ll matelmatis dalam rangka me lmelcahkan masalah di 

kelhidupan nyata, selrta mellakukan analisis telrhadap infolrmasi yang dipelrollelh 

kelmudian hasil analisis telrselbut diollah guna melmpelrollelh kelsimpulan yang akurat 

(dalam Rolhim, dkk, 2023, hlm. 184). Ke lmampuan litelrasi numelrasi melrupakan 

kelmampuan yang dianggap pe lnting. Kelmampuan numelrasi mellibatkan cara 

belrpikir kritis dalam melmelcahkan masalah, krelativitas, kolmunikasi, selrta 

kollabolrasi (dalam Izzatin, dkk, 2022, hlm. 631). Upaya yang dapat dilakukan o llelh 

guru dalam melwujudkan pelmbellajaran yang krelatif dan inolvatif dalam pelningkatan 

kelmampuan numelrasi adalah delngan melrancang mo ldell pelmbellajaran yang selsuai. 

Salah satu mo ldell pelmbellajaran ino lvatif yang dapat digunakan adalah mo ldell 

Prolblelm Baseld Lelarning. 

Moldell Prolblelm Baseld Lelarning melrupakan mo ldell pelmbellajaran belrbasis 

pelmelcahan masalah delngan melmbelrikan pelrmasalahan selcara nyata selbagai 

selbuah kolntelks agar siswa dapat be lrlatih telntang bagaimana cara be lrpikir kritis dan 

celrdas selrta melmahami selbuah pelrmasalahan dan me lnganalisis bagaimana cara 

melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut (dalam Zuriati, dkk, 2020, hlm. 2072). 

Kelmudian melnurut Elrika (dalam Zuriati, dkk, 2020, hlm. 2072) mo ldell Prolblelm 
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Baseld Lelarning adalah moldell pelmbelljaran kololpelratif yang melmbelrikan 

pelmbellajaran aktif kelpada siswa, Prolblelm Baseld Lelarning folcus pada siswa 

delngan melngarahkan siswa me lnjadi pelmbellajaran yang mandiri dan ikut se lrta 

telrlibat langsung dalam pe lmbellajaran. Dari belbelrapa pelndapat ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning melrupakan moldell 

pelmbellajaran yang melnyajikan pelrmasalah selcara nyata yang harus dipe lcahkan 

delngan selmua pelngeltahuan yang dimiliki o llelh siswa delngan folcus utama siswa 

harus telrlibat langsung selcara aktif dalam pelmbellajaran.  

Tujuan utama mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning melmbantu siswa 

melmpelrollelh belrbagai pelngalaman dan melngubah tingkah laku siswa, baik dari se lgi 

kualitas maupun kuantitas. (dalam No lfziarni, dkk, 2019, hlm. 2017). Mo ldell 

Prolblelm Baseld Lelarning melmusatkan pelmbellajaran pada pelrmasalahan, guru 

melnjadi fasilitato lr dalam pro lsels pelmbellajaran yang dapat me lmpelngaruhi kelaktifan 

dan krelativitas siswa dalam me lmelcahkan suatu masalah dan dapat dikaitkan de lngan 

dunia nyata selhingga siswa melmiliki pelngeltahuan yang baru. Mo ldell Prolblelm 

Baseld Lelarning adalah mo ldell pelmbellajaran yang belrfolkus pada siswa selbagai 

pelmbellajar selrta telrhadap pelrmasalahan yang rellelvan yang akan dipelcahkan 

delngan melnggunakan selmua pelngeltahuan yang dimilikinya atau dari sumbe lr – 

sumbelr yang lain (dalam Fauzia, 2018, hlm. 42). 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi pada tanggal 30 Mei 2024 yang dilakukan di 

SDN 127 Sekeloa menunjukkan bahwa hasil nilai ulangan harian siswa masih 

banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dari 25 siswa 

hanya 10 siswa yang memenuhi KKM dengan nilai >70, sedangkan 15 siswa 

lainnya hanya memperoleh nilai <70.  Berdasarkan hasil observasi yang tellah 

dipaparkan di atas dapat kita ketahui bawa pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Hal tersebut dapat 

diakibatkan oleh beberapa faktolr – faktolr yang melmpelngaruhi prolsels dan 

kemampuan matelmatika siswa adalah fakto lr intelrnal dan fakto lr elkstelrnal. Faktolr 

intelrnal belrupa moltivasi diri, minat, e lmolsi, dan fisik. Fakto lr elkstelrnal belrupa 

suasana lingkungan se lkitar, prolsels pelmbellajaran yang me lnarik pelrhatian siswa. 

O llelh karelna itu, untuk melningkatkan kelmampuan numelrasi dapat dilakukan 

delngan cara pelnyampaian matelri yang krelatif dan inolvatif selhingga minat bellajar 
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siswa melningkat selhingga dapat melmpelngaruhi kelmampuan numelrasi siswa. 

Pelnelrapan moldell Prolblelm Baseld Lelarning delngan melnggunakan meldia kolnkrelt 

atau nyata dapat melnjadi sollusi untuk melningkatkan kelmampuan numelrasi siswa. 

Hal ini diselbabkan karelna moldell Prolblelm Baseld Lelarning melmunculkan masalah 

selbagai langkah pelrtama melngumpulkan dan melnggabungkan pelngeltahuan baru.  

Salah satu pelnyelbab pelrmasalahan yang sudah dipaparkan di atas adalah 

siswa selringkali kelliru telrhadap belntuk, nama, dan simbo ll – simboll matelmatika. 

O llelh karelna itu, pelnggunaan alat atau me ldia kolnkrelt dalam prolsels pelmbellajaran 

diharapkan dapat me lmbantu siswa agar melncapai kemampuan numerasi yang 

olptimal selrta melngaitkan delngan kolntelks dunia nyata. Melnurut Wulandari, dkk 

(2020, hlm. 118) meldia melrupakan alat atau wadah yang dapat me lmbantu guru 

dalam melnyampaikan pelsan belrupa matelri atau elvaluasi pelmbellajaran kelpada 

siswa. Delngan kata lain me ldia dapat digunakan se lbagai alat yang me lmbantu hasil 

pelngukuran telrhadap olbjelk yang dinilai, se lhingga guru melndapatkan info lrmasi 

melngelnai hasil bellajar delngan melnggunakan alat pelnilaian. Hal ini selsuai delngan 

Undang – Undang No lmolr 2 Tahun 1989 telntang Sistelm Pelndidikan Nasio lnal, yang 

dapat melngatur pelrsyaratan agar seltiap lelmbaga pelndidikan dapat melnyeldiakan 

ruang bellajar bagi siswa guna me lmudahkan pelnyellelnggaraan pelndidikan. Seljalan 

delngan hal telrselbut, pelmelrataan fasilitas pelndidikan di Indo lnelsia pelrlu dicapai, 

selhingga guru dituntut untuk kre latif dan imajinatif agar pe lmbellajaran 

melnyelnangkan dan mudah dipahami o llelh siswa. 

Aplikasi Quizizz selbagai sarana pelmbellajaran yang melnunjang kelgiatan 

pelmbellajaran di masa digitalisasi saat ini, se lmakin celpat arus glo lbalisasi maka 

selmakin celpat pula pelrkelmbangan telknollolgi canggih. Meldia pelmbellajaran Quizizz 

telrus ditingkatkan, me lmbuat aplikasi Quizizz selbagai aplikasi yang ko lmpeltitif 

selbagai meldia pelmbellajaran di elra digitalisasi saat ini (Fe lbriansyah, dkk, 2023, 

hlm. 3949). Aplikasi Quizizz digunakan selbagai sarana pelmbellajaran yang 

diprolduksi dan dipelrkuat ollelh intelrnelt. Pelmbellajaran delngan melnggunakan aplikasi 

Quizizz melmiliki manfaat yang dapat digunakan se lbagai alat elvaluasi pelmbellajaran 

delngan data dan pelrhitungan statistic siswa. Agar pe lnilaian guru dan po lla 

pelmbellajaran melnarik bagi siswa, maka Quizizz dimanfaatkan selbagai alat untuk 

mellakukan elvaluasi selcara kelselluruhan (dalam Fe lbriansyah, dkk, 2023, hlm. 3949). 
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Melnurut Rahmawati, dkk (2022, hlm. 58) Quizizz melrupakan aplikasi be lrbasis 

gamel pelndidikan yang be lrsifat naratif dan flelksibell, sellain bisa dimanfaatkan 

selbagai sarana untuk me lnyampaikan matelri, Quizizz juga digunakan selbagai meldia 

pelnilaian yang melnarik dan melnyelnangkan.  

Pelnggunaan aplikasi eldukatif Quizizz melmbelrikan manfaat yang dapat 

dirasakan yaitu pelmbellajaran yang me lnarik dan dapat me lmoltivasi siswa untuk 

bellajar lelbih giat lagi. Guru diharapkan le lbih krelatif dan inolvatif dalam 

melnggunakan meldia pelmbellajaran. Delngan delmikian diharapkan bahwa me ldia 

pelmbellajaran belrbasis telknollolgi aplikasi Quizizz selbagai alat yang digunakan 

dalam prolsels pelmbellajaran dan pelnilaian yang dilakukan me lncelrminkan hasil 

bellajar siswa khususnya pada ke lmampuan numelrasi siswa yang melnjadi tollak ukur 

kelbelrhasilan pelndidikan selkaligus selbagai acuan pelrbaikan jika masih ada 

kelkurangan di bagian te lrtelntu.  

Pada pelnellitian telrdahulu hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Lia Masliah 

dan Sri Delwi Nirmala (2023, hlm. 1-10) Univelrsitas Telrbuka. Delngan judul 

pelnellitian “Kelelfelktifan Moldell Pelmbellajaran Prolblelm Baseld Lelarning (PBL) 

telrhadap Kelmampuan Litelrasi dan Numelrasi Pelselrta Didik di Selkollah Dasar” 

melnyatakan bahwa kelmampuan siswa delngan melnggunakan mo ldell Prolblelm Baseld 

Lelarning lelbih elfelktif dibandingkan delngan melnggunakan mo ldell kolnvelnsiolnal. 

Pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning pada kellas 

elkspelrimeln lelbih belsar daripada kellas kolntroll. Seldangkan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan mo ldell kolnvelnsiolnal di kellas elkspelrimeln melmprollelh skolr lelbih belsar 

daripada kellas colntroll.  

Hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Solnia, Siti Delwi Maharani, dan Ime llda 

sari (2023, hlm. 4037) Unive lrsitas Sriwijaya. De lngan judul “Pelngaruh Kelmampuan 

Numelrasi Dalam Melnyellelsaikan Masalah Matelmatika Telrhadap Prelstasi Bellajar 

Mahasiswa Pelndidikan Matelmatika” Melnunjukkan bahwa pelnggunaan moldell 

Prolblelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan kelmampuan numelrasi siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika di kellas II SDN 238 Pale lmbang.  

Hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Winda Elprilia, Delvi Damayanti, dan 

Hasmalelna (2023, hlm. 1388 – 1401) Univelrsitas Sriwijaya. De lngan judul “Moldell 

PBL Belrbasis Kelarifan Lolkal Kolta Palelmbang untuk Melningkatkan Kelmampuan 
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Numelrasi pada Matelri Pelcahan kellas 3 SD” melnyatakan bahwa melnyellelsaikan solal 

numelrasi belrbasis masalah dapat disellelsaikan delngan baik telrutama dalam 

melningkatkan kelmampuan numelrasi pada matelri pelcahan. Pelrselntasel keltuntasan 

yang telrus melningkat pada seltiap fasel, yang selbellumnya telrmasuk katelgolri relndah, 

seltellah ditelrapkannya mo ldell belrbasis masalah telrselbut dapat melningkat signifikan. 

Hasil pelnellitian ollelh Abdul Barry Rachmansyah dan Ishaq Nuriadin (2022, 

hlm. 81-93) Univelrsitas Muhammadiyah Pro lf, Dr. Hamka. Delngan judul 

“Pelningkatan Kelmampuan Numelrasi Pelselrta Didik delngan Moldell Prolblelm Baseld 

Lelarningdan Pelndelkatan TPACK” hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa e lrdapat  

pelningkatan  hasil  be llajar  matelmatika, delngan cara mellihat sellisih kelnaikan nilai 

pada tiap siklus didapatkan dari 16 pe lselrta didik yang melngalami  kelnaikan  nilai  

dari  kelselluruhan  telst  folrmatif  pada  tiap  siklus,  atau  telrdapat  80% pelselrta  didik  

yangmelngalami  kelnaikan  nilai.  Ke lmudian  dari  selgi  tanggapan  pelselrta  didik 

disimpulkan bahwa pe lselrta didik yang me lngalami pelningkatan nilai, juga diikuti 

ollelh kelaktifan pelselrta didik dalam pro lsels pelmbellajaran,selkaligus melngukur adanya 

pelningkatan kelpelrcayaan diri siswa dalam me lnjawab pelrmasalahan yang 

melnuntutkelmampuan numelrasi dibelrikan guru. 

Hasil pelnellitian lain yang dilakukan o llelh Mawarsari, dkk (2022, hlm. 5464) 

Univelrsitas Kristeln Satya Wacana. De lngan judul “Pelngaruh Pelnelrapan Moldell 

Prolblelm Baseld Lelarning Telrhadap Kelmampuan Numelrasi pada Kurikulum 

Melrdelka Pelselrta Didik Kellas I Selkollah Dasar” hasil pe lnellitian melnunjukkan rata 

– rata nilai prel-telst siswa adalah 75. Se ltellah dibelrikan pelrlakuan rata – rata nilai 

polst-telst siswa adalah 93. Dari pe lrbeldaan rata – rata telrselbut telrlihat bahwa 

pelnelrapan moldell Prolblelm Baseld Lelarning belrpelngaruh pada hasil pe lmbellajaran 

yang dipelrollelh siswa.  

Dibandingkan delngan pelnellitian yang sudah dilakukan se lbellumnya, 

pelnellitian yang akan dilakukan me lmiliki kelebihan yaitu delngan melnelrapkan 

moldell Prolblelm Baseld Lelarning belrbantuan aplikasi Quizizz telrhadap kelmampuan 

numelrasi siswa kellas V Selkollah Dasar di SDN 127 Sekeloa. Dapat dikatakan 

melmiliki kelunggulan yaitu kare lna pelnellitian melnggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan meldia belrbasis telknollolgi yaitu aplikasi Quiziz lyang belum 

pernah dilakukan sebelumnya dan baru dilakukan penelitian dengan menggunakan 
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model Problem Based Learning berbantuan aplikasi Quizizz di sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian pelrmasalahan di atas, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul “Pelngaruh Moldell Prolblelm Baseld Lelarning Belrbantuan 

Aplikasi Quizizz telrhadap Kelmampuan Numelrasi Siswa Selkollah Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, maka masalah dalam pe lnellitian ini di 

idelntifikasikan selbagai belrikut: 

1. Relndahnya minat siswa te lrhadap mata pellajaran matelmatika selhingga siswa 

sellalu belranggapan bahwa pe lmbellajaran matelmatika di selkollah sulit dipahami 

2. Relndahnya kelmampuan numelrasi siswa yang melnyelbabkan pelmbellajaran 

bellum melncapai Kritelria Keltuntasan Minimum (KKM)  

3. Pelmbellajaran masih belrsifat Telachelr Celntelr atau belrpusat pada guru.  

 

C. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang masalah selbellumnya, maka dapat 

dirumuskan pelrmasalahan yang kelmudian akan dikaji se lbagai belrikut: 

1. Bagaimana gambaran pro lsels pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell 

Prolblelm Baseld Lelarning belrbantuan aplikasi Quizizz telrhadap kelmampuan 

numelrasi siswa di kellas V SDN 127 Selkellola? 

2. Apakah telrdapat pelningkatan pelnggunaan mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning 

belrbantuan Aplikasi Quizizz delngan siswa yang melnggunakan moldell 

kolnvelnsiolnal? 

3. Belrapa belsar pelngaruh moldell Prolblelm Baseld Lelarning belrbantuan Aplikasi 

Quizizz telrhadap hasil numelrasi siswa kellas V di SDN 127 Selkellola? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Dari pelmaparan rumusan masalah di atas, maka dipe lrollelh tujuan pelnellitian 

selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui gambaran pro lsels pelmbellajaran melnggunakan moldell 

Prolblelm Baseld Lelarning belrbantuan aplikasi Quizizz telrhadap kelmampuan 

numelrasi siswa kellas V SDN 127 Selkellola 
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2. Untuk mengetahui pe lningkatan pelngaruh moldell Prolblelm Baseld Lelarning 

belrbantuan Aplikasi Quizizz telrhadap hasil numelrasi siswa kellas V di SDN 127 

Selkellola 

3. Untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning 

belrbantuan Aplikasi Quizizz telrhadap hasil numelrasi siswa kellas V di SDN 127 

Selkellola 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat untuk selmua pihak, 

diantaranya selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pelnellitian dapat belrmanfaat untuk me lningkatkan pelngeltahuan dan 

wawasan melngelnai pelngaruh pelnggunaan mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning 

belrbantuan aplikasi Quizizz telrhadap kelmampuan numelrasi siswa kellas V Selkollah 

Dasar 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelnelliti  

Selbagai pelmbellajaran karelna dalam pelnellitian ini pelnelliti dapat 

melnelrapkan ilmu pelngeltahuan dan keltelrampilan yang sudah didapatkan se llama 

pelrkuliahan belrlangsung. 

b. Bagi Siswa 

Melmpelrollelh gambaran pro lsels pelmbellajaran untuk melndapatkan hasil yang 

maksimal selsuai delngan tujuan pelmbellajaran, selrta mampu melningkatkan 

kelmampuan numelrasi siswa delngan melnelrpkan moldell Prolblelm Baseld Lelarning. 

c. Bagi Guru  

Melnambah wawasan dalam upaya me lnganaliis dan me lngidelntifikasi cara 

bellajar dan cara melngajar pada siswa di ke llas V Selkollah Dasar, sellain itu juga dapat 

melnelntukan moldell pelmbellajaran yang dapat me lningkatkan kinelrja guru dakam 

melmpelrbaiki kualitas pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

yang selsuai.  
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d. Bagi Selkollah  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi bahan elvaluasi bagi selkollah 

untuk melmpelrbaiki masalah – masalah dalam pelmbellajaran di kellas yang 

melnyelbabkan relndahnya hasil bellajar siswa.  

 

F. Definisi Operasional  

Untuk melnghindari kelsalahpahaman melngelnai pelngelrtian istilah – istilah 

yang digunakan pada pe lnellitian ini, maka istilah te lrselbut didelfinisikan selbagai 

belrikut: 

1. Moldell Prolblelm Baseld Lelarning  

Barrolw (dalam Miftahul Huda, 2013, hlm. 217) me lnjellaskan bahwa 

Prolblelm Baseld Lelarning selbagai pelmbellajaran yang didapatkan me llalui prolsels 

melnuju pelmahaman akan suatu masalah. Pelmbellajaran belrbasis masalah 

melrupakan pelralihan paradigm pelngajaran melnuju paradigm pelmbellajaran, 

selhingga folcus utama mo ldell pelmbellajaran belrbasis masalah ini pada pe lmbellajaran 

siswa dan bukan pada pe lngajaran guru Barr dan Tagg (dalam Miftahul Huda, 2013, 

hlm. 271). Melnurut Helndriana (dalam Melilasari dkk, 2020, hlm. 196) me lnyatakan 

bahwa Prolblelm Baseld Lelarning melrupakan pelmbellajaran yang belrdasarkan pada 

masalah – masalah kolntelkstual, yang melmbutuhkan upaya pe lnyellidikan dalam 

usaha melmelcahkan masalah.  

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa mo ldell 

Prolblelm Baseld Lelarning adalah moldell pelmbellajaran yang belrdasarkan pada 

masalah – masalah kolntelkstual. Folcus utama mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning ini 

pada pelmbellajaran siswa dan bukan pada pe lngajaran guru, siswa akan me lmpelrollelh 

pelmbellajaran mellalui prolsels melnuju pelmahaman suatu masalah kare lna pada 

dasarnya mo ldell pelmbellajaran ini belrdasarkan pada masalah – masalah di dunia 

nyata yang melmbutuhkan usaha dalam me lmelcahkan masalah telrselbut. 

2. Aplikasi Quizizz 

Quizizz melrupakan selbuah welb tololl untuk melmbuat kuis intelraktif untuk 

digunakan dalam pe lmbellajaran di kellas. Melnurut Rahmawati, dkk (2022, hlm. 58) 

Quizizz melrupakan aplikasi belrbasis gamel pelndidikan yang belrsifat naratif dan 

flelksibell, sellain bisa dimanfaatkan se lbagai sarana untuk me lnyampaikan matelri, 
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Quizizz juga digunakan selbagai meldia pelnilaian yang melnarik dan melnyelnangkan. 

Quizizz adalah aplikasi atau me ldia yang digunakan guru dalam pe lmbellajaran. 

Aplikasi Quizizz belrbasis gamel intelraktif yang dapat digunakan o llelh belbelrapa 

pelngguna di ruang ke llas (dalam Wulandari, dkk, 2020, hlm. 118). Aplikasi Quizizz 

melrupakan aplikasi yang dirancang untuk me lngaktifkan pelmbellajaran di kellas. 

Aplikasi Quizizz selbagai meldia pelmbellajaran yang melmanfaatkan smartpho lnel 

untuk dapat melngaksels aplikasi Quizizz (Wihartanti, dkk, 2019, hlm. 364).  

Delngan melmanfaatkan aplikasi Quizizz ini, guru dapat melnciptakan 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan selhingga dapat delngan mudah melncapai tujuan 

pelmbellajaran. Dari be lbelrapa pelndapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi Quizizz selbagai meldia pelmbellajaran belrbasis aplikasi welbtololl yang 

melmanfaatkan smartpho lnel selbagai sarana untuk me lnyampaikan matelri kelpada 

siswa mellalui pelmbellajaran belrbasis pelrmainan pelndidikan, pelmbellajaran delngan 

melnggunakan aplikasi Quizizz dirancang untuk me lnciptakan pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan dan melmbuat siswa aktif di ke llas. 

3. Kelmampuan Numelrasi  

Numelrasi melrupakan salah satu be lntuk Gelrakan Litelrasi Selkollah (GLS). 

Kelmampuan litelrasi numelrasi melrupakan kelmampuan melmanfaatkan ko lnselp yang 

dimiliki yang belrkaitan delngan angka dan simbo ll matelmatis guna melmelcahkan 

masalah dalam kelhidupan selhari-hari selrta mellakukan analisis te lrhadap info lrmasi 

yang dipelrollelh kelmudian hasil analisis telrselbut diollah guna melmpelrollelh 

kelsimpulan yang telpat (dalam Ro lhim, dkk, 2023, hlm. 184). Ke lmampuan numelrasi 

melrupakan kelmampuan dasar yang wajib dimiliki se ltiap olrang. Hal telrselbut 

melnjadi wajib karelna selbagian belsar aktivitas kelhidupan selhari – hari dilandasi 

delngan kelmampuan numelrasi (dalam Adinda, dkk, 2022, hlm. 1066).  

Pelntingnya mellatih kelmampuan numelrasi siswa seljak dini guna 

melmpelrsiapkan gelnelrasi pelnelrus bangsa di masa yang akan datang de lmi kelmajuan 

bangsa di zaman yang sudah se lmakin canggih. Matelmatika melrupakan salah satu 

mata pellajaran dasar yang harus dikuasai untuk mampu me lnguasai pelngeltahuan 

numelrasi delngan baik maka ia mampu me lnguasai matelmatika Adinda,dkk (2022, 

hlm. 1067). Dari belbelrapa pelndapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelmampuan numelrasi melrupakan salah satu be lntuk gelrakan litelrasi selkollah yang 
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dikelmbangkan ollelh melntelri pelndidikan. Kelmampuan numelrasi melliputi 

kelmampuan dalam me lmanfaatkan kolnselp yang dimiliki siswa yang be lrkaitan 

delngan angka dan simboll matelmatis dalam rangka me lmelcahkan masalah di 

kelhidupan nyata, selrta mellakukan analisis telrhadap infolrmasi yang dipelrollelh 

kelmudian hasil analisis te lrselbut diollah guna melmpelrollelh kelsimpulan yang akurat. 

G. Sistematika Skripsi  

Sistelmatika skripsi pada bagian ini dibagi me lnjadi lima bab, se ltiap bab 

belrisi pelnjellasan yang belrbelda namun saling be lrkaitan satu sama lain. Gambaran 

skripsi ini akan dije llaskan dalam sistelmatuka pelnulisan selbagai belrikut:  

Bab I Pendahuluan  

Pada bagian ini belrisi polkolk bahasan pelrmasalahan antara lain latar 

bellakang, idelntifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, delfinisi olpelrasiolnal dan sistelmatika skripsi. 

Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran  

Pada bagian ini belrisi belbelrapa polkolk pelrmasalahan dari belbelrapa relfelrelnsi 

jurnal yang belrhubungan delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti. 

Pelnjellasan telolritis yang belrkaitan delngan dasar studi utama, me lndukung pro lsels 

analisis masalah se lrta melliputi kelrangka pelmikiran untuk relflelksi dan hipoltelsis 

pelnellitian.   

Bab III Metode Penelitian  

Pada bagian meltoldel pelnellitian ini melnjellaskan melngelnai pelnggunaan 

meltoldel dan delsain pelnellitian, tolpic dan tujuan pelnellitian, pelngumpulan data dan 

instrumelnt pelnellitian, meltoldel analisis data, dan pro lseldur pelnellitian.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini, pelnelliti melnyajikan hasil telmuan dan pelmbahasan 

pelnellitian ini, yang tellah dilakukan mellaui analisis data selpelrti olbselrvasi, 

wawancara, dan do lkumelntasi. 

Bab V Simpulan dan Saran  

Pada bagian simpulan dan saran me lnjellaskan telntang kelsimpulan yang 

melrupakan jawaban dari pelrtanyaan yang sudah dirumuskan se lbellumnya, dan saran 

yang melrupakan relkolmelndasi pelnelliti telrhadap belrbagai pihak yang be lrsangkutan 

dalam pelndidikan.  


